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The preservation of the Balinese language cannot only preserve the 
existence of Balinese language, script, and literature. In order to be 
sustainably maximized, Balinese should also be empowered to take a 
role in economic life. There must be creativity of human ideas that 
support the Balinese language in order to exist in entrepreneurship, 
as a creative economic development. Therefore, the writing will 
discuss issues relating to the creative economy and efforts to develop 
Balinese in the creative economy. Economic activities, which in their 
development are called creative economics, penetrate into various 
aspects of life related to the needs of human life, including also 
relating to speaking in Balinese. The existence of Balinese in the 
development of the creative economy that is developing in various 
fields, namely: crafts (by processing palm leaves written in Balinese 
script); fashion (by using a T-Shirt that reads Balinese or Latin); 
music (through Balinese pop songs); Performing arts (through Cenk 
Blonk puppet show); (by utilizing social media, the Balinese 
language is introduced to the public through creative and interesting 
videos). 
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Pelestarian bahasa Bali tidak hanya melestarikan keberadaan 
bahasa, naskah, dan sastra Bali. Agar dimaksimalkan secara 
berkelanjutan, orang Bali juga harus diberdayakan untuk mengambil 
peran dalam kehidupan ekonomi. Harus ada kreativitas ide manusia 
yang mendukung bahasa Bali agar ada dalam kewirausahaan, 
sebagai pengembangan ekonomi kreatif. Keberadaan orang Bali 
dalam perkembangan ekonomi kreatif yang berkembang di berbagai 
bidang, yaitu: kerajinan (dengan mengolah daun palem yang ditulis 
dalam aksara Bali); mode (dengan menggunakan T-Shirt yang 
bertuliskan Bali atau Latin); musik (melalui lagu-lagu pop Bali); 
Seni pertunjukan (melalui pertunjukan boneka Cenk Blonk); (dengan 
memanfaatkan media sosial, bahasa Bali diperkenalkan kepada 
publik melalui video kreatif dan menarik). 
 
Kata kunci: ekonomi kreatif, kewirausahaan, bahasa Bali 
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PENDAHULUAN 
Seperti yang kita ketahui bahasa 
Bali merupakan bahasa ibu yang mesti 
dilestarikan. Karena seiring dengan 
perkembangan arus glonalisasi, 
penggunaan bahasa Bali sudah semakin 
berkurang. Loyalitas masyarakat 
mengalami penurunan yang secara nyata 
terlihat adanya penurunan penggunaan 
bahasa Bali secara kuantitas dan kualitas. 
Banyak masyarakat yang lebih senang 
menggunakan bahasa Indonesia ketika 
berkomunikasi  dalam kehidupan sehari-
hari dibandingkan dengan menggunakan 
bahasa daerah yaitu bahasa Bali. Hal ini 
semakin hari semakin mengancam 
kelestarian bahasa  Bali sebagai identidas 
budaya masyarakat Bali. Dalam 
melestarikan bahasa  Bali tidak cukup 
hanya sekedar wacana belaka, melainkan 
perlu adanya tindakan dan usaha dari 
berbagai kalangan baik itu dari kalangan 
pemerintah pemerintah maupun 
masyarakat itu sendiri. Di tahun 2018 ini 
pemerintah sudah melakukan upaya  
dalam pelestarian bahasa Bali salah 
satunya yaitu melakukan  Perubahan atas 
Perda Nomor 3 Tahun 1992 tentang 
Bahasa, Aksara dan Sastra Bali karena 
Perda Nomor 03 Tahun 1992 tentang 
Bahasa, Sastra dan Aksara Bali belum 
menjamin secara keseluruhan upaya 
pelestarian Bahasa Bali, sehingga penting 
untuk melakukan revisi agar upaya 
pelestarian Bahasa, Sastra, dan Aksara 
Bali dapat dilakukan secara intensif sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
Selain dari kalangan pemerintah, 
dari kalangan masyrakat Bali pun juga 
ikut melestarikan bahasa Bali dengan 
cara-cara yang sangat kreatif.  Ada 
upaya Bahasa Bali  dikemas dalam sebuah 
konsep entreprneurship di era  ekonomi 
kreatif  yang penopang utamanya adalah 
informasi dan kreativitas, dimana ide  dan 
pengetahuan dari Sumber  Daya Manusia 
(SDM) merupakan faktor produksi yang 
utama dalam kegiatan ekonomi, kemudian 
diperkenalkan atau dipublikasikan lewat 
sosial media. Hal ini membutikan bahwa 
bahasa  Bali masih tetap eksis di zaman 
modern seperti sekarang ini. Berkaitan 
dengan sekilas latar belakang gersebut di 
atas, ada dua rumusan masalah yang akan 
dikaji yaitu: apakah yang dimaksud 
dengan Ekonomi Kreatif terkait dengan 
bahasa Bali? dan bagaimanakah upaya 
mengembangkan bahasa Bali dalam 
ekonomi kreatif?  
 
PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Bahasa Bali 
Bahasa Bali adalah salah satu 
bahasa  daerah di Indonesia yang 
dipelihara dengan baik oleh masyarakat 
penuturnya, yakni etnis Bali. Bahasa Bali 
sebagai bahasa ibu atau bahasa pertama 
bagi sebagian besar masyarakat Bali, 
dipakai secara luas sebagai alat 
komunikasi dalam berbagai aktivitas di 
dalam dan di luar rumah tangga yang 
mencakupi  berbagai aktivitas kehidupan 
sosial masyarakat Bali. Oleh karena itu,  
bahasa  Bali merupakan pendukung 
kebudayaan Bali yang tetap hidup dan 
berkembang di Bali. Dilihat dari jumlah 
penuturnya, bahasa Bali didukung oleh 
lebih kurang dua setengah juta jiwa dan 
memiliki tradisi tulis sehingga bahasa  
Bali termasuk bahasa daetrah besar di 
antara beberapa beberapa bahasa daerah di 
Indonesia.  
Dari sudut kesejarahan, bahasa 
Bali Tengahan ini mengetengahi 
perkembangan bahasa Bali Kuno ke 
bahasa Bali Modern. Bahasa Bali 
Tengahan (Kawi Bali) merupakan 
pencampuran leksikal kata-kata bahasa 
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Jawa (Tengahan) dengan bahasa Bali pada 
masa itu. Pengaruh ini datang 
dari Kerajaan Majapahit ketika Patih 
Gajah Mada menguasai Pulau Bali. 
Bahasa Jawa Tengahan dan Jawa Baru 
yang mengenal adanya sistem unda-usuk 
mempengaruhi bahasa Bali (Tengahan 
dan Baru) sehingga bahasa Bali juga 
mengenal adanya sistem sor-singgih atau 
tingkatan-tingkatan bahasa khusus bahasa 
Bali Dataran. Di Bali, bahasa 
Bali Tengahan hidup dengan subur dan 
digunakan oleh para pengarang dalam 
berkarya seni sastra. Terbukti banyaknya 
karya sastra yang lahir pada masa itu, 
seperti kidung, tatwa, kalpa sastra, kanda, 
dan babad. Dalam seni pertunjukan, 
bahasa Bali Tengahan digunakan dalam 
seni pertunjukan topeng, arja, prembon, 
wayang, dan sejenisnya. 
Bahasa Bali Kepara (Modern) 
merupakan bahasa Bali yang masih hidup 
dan terpakai dalam konteks komunikasi 
lisan dan tulis bagi masyarakat Bali 
sampai sekarang. Istilah kepara dalam 
bahasa Bali berarti ketah, lumrah, 
biasa yang dalam bahasa Indonesia 
bermakna umum. Bahasa Bali Kepara 
(Modern) mengenal dua jenis ejaan, yaitu 
ejaan dengan huruf Bali dan huruf latin. 
Penamaan bahasa Modern ini karena 
bahasa Bali Kepara itu tetap berkembang 
pada zaman modern seperti sekarang ini. 
Kehidupan dan perkembangan bahasa 
Bali Modern yang juga merupakan sarana 
dan wahana kehidupan kebudayaan, 
agama, dan adat istiadat masyarakat etnis 
Bali yang berkelanjutan dari zaman ke 
zaman yakni: kerajaan, penjajahan, 
sampai zaman kemerdekaan termasuk 
setelah kemerdekaan. 
Bahasa Bali Modern juga 
mengenal sistem sor-singgih (terutama 
bahasa Bali Dataran) karena mendapat 
pengaruh dari Jawa. Pada zaman kerajaan, 
raja-raja Bali sering ke Jawa, hubungan 
Jawa-Bali sangat rapat sehingga 
kebudayaan Jawa (Hindu) sangat besar 
pengaruhnya terhadap kebudayaan Bali 
(Hindu). Pada zaman kerajaan, sistem 
pemakaian sor-singgih bahasa Bali 
sangatlah tertib ditanamkan pada 
pelapisan masyarakat Bali. Kelompok atas 
dalam pelapisan masyarakat tradisional di 
Bali yang disebut dengan triwangsa jika 
berkomunikasi kepada kelompok bawah 
(orang kebanyakan) diperkenankan 
memakai bahasa Bali ragam rendah; 
seBaliknya, kelompok bawah jika 
berkomunikasi kepada kelompok atas 
menggunakan bahasa Bali ragam tinggi 
(halus). 
Keberadaan  Bahasa Bali memiliki 
variasi yang cukup rumit karena adanya 
sor-singgih yang ditemtukan oleh 
pembicara, lawan bicara,  dan hal-hal yang 
dibicarakan. Secara umum variasi bahasa 
Bali dapat dibedakan atas  variasi 
temporal, regional dan sosial. Dimensi 
temporal bahasa Bali memberikan 
indikasi kesejarahan dan perkembangan 
bahasanya meski dalam arti yang sangat 
terbatas. Secara temporal bahasa Bali 
dibedakan atas bahasa Bali Kuno yang 
sering disebut bahasa Bali Mula atau Bali 
Aga, bahasa Bali Tengahan atau Kawi 
Bali, dan bahasa Bali Kepara yang sering 
disebut Bali Baru atau bahasa Bali 
Modern. 
Secara regional  bahasa Bali 
dibedakan atas dua dialek, yaitu dialek 
Bali Aga (dialek pegunungan) dan dialek 
Bali Dataran (dialek umum, lumrah) yang 
masing-masing memiliki ciri subdialek 
tersendiri. Berdasarkan dimensi sosial 
bahasa Bali  mengenal adanya sistem sor-
singgih  atau tingkatan tutur bahasa Bali 
yang erat kaitannya dengan sejarah 
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perkembangan masyarakat  Bali yang 
mengenal sistem wangsa (warna) yang 
dibedakan  atas golongan  triwangsa 
(Brahmana, Ksatria, Wesia)  dan golongan 
Jaba atau Sudra (orang kebanyakan). 
Berdasarkan rasa bahasa, bahasa Bali 
dibedakan menjadi: (1) basa kasar, (2) 
basa andap, (3) basa madia, miwah (4) 
basa alus (Suwija, 2013 : 72).  
 
Ekonomi Kreatif 
Kebanyakan orang beranggapan 
bahwa definisi ekonomi dan ekonomi 
kreatif tersebut sama, padahal antara 
ekonomi dengan kreatif itu berbeda. 
Ekonomi kreatif gabungan dari ekonomi 
dan kreatif. Makna ekonomi merupakan 
salah satu cabang ilmu sosial yang 
mempelajari salah satu aktivitas manusia 
yang berhubungan erat dengan masalah 
produksi, distribusi, serta konsumsi 
terhadap jasa atau barang. Sedangkan 
kreatif adalah kemampuan untuk memberi 
suatu gagasan baru dalam pemecahan 
masalah. Terkait dengan pengertian 
ekonomi kreatif di atas, ada beberapa 
pengertian ekonomi kreatif sebagaimana 
berikut: (1) Menurut Institute For 
Development Economy and Finance, 
Ekonomi Kreatif adalah proses 
peningkatan nilai tambah hasil dari 
eksploitasi kekayaan intelektual berupa 
kreativitas, keahlihan dan bakat individu 
menjadi suatu produk yang dapat dijual; 
(2) Menurut Howkins, Ekonomi Kreatif 
terdiri dari periklanan, arsitektur, seni, 
kerajinan. desain, fashion, film, musik, 
seni pertunjukkan, penerbitan, penelitian 
dan pengembangan (R&D), perangkat 
lunak, mainan dan permainan, televisi dan 
radio, dan permainan video; (3) Menurut 
Departemen Perdagangan Republik 
Indonesia, Industri Kreatif adalah industri 
yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 
ketrampilan, serta bakat individu untuk 
menciptakan kesejahteraan serta lapangan 
pekerjaan melalui penciptaan dan 
pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta 
individu tersebut; (4) Menurut 
Simatupang, Industri Kreatif adalah 
industri yang berfokus pada kreasi dan 
eksploitasi karya kepemilikan intelektual 
seperti seni, film, permainan atau desain 
fashion, dan termasuk layanan kreatif 
antar perusahaan seperti iklan. 
Berdasarkan pengertian  dari para 
ahli diatas dapat disimpulkan bahawa 
ekonomi kreatif adalah sebuah konsep di 
era  ekonomi baru yang penopang 
utamanya adalah informasi dan 
kreativitas, dimana ide   dan pengetahuan 
dari Sumber  Daya Manusia (SDM) 
merupakan faktor produksi yang utama 
dalam kegiatan ekonomi. 
 
Upaya Mengembangkan Bahasa Bali 
dalam Ekonomi Kreatif 
Kekhawatiran terhadap eksistensi 
bahasa Bali dalam era globalisasi  kerap 
muncul ke permukaan. Kekhawatiran ini 
cukup beralasan melihat fakta yang 
tampak saat ini. Pemakaian Bahasa Bali 
sudah mulai terdesak oleh pemakaian 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Asing. 
Melihat dampak yang sesungguhnya tidak 
disadari oleh warga, bahasa Bali yang 
termasuk dalam warisan budaya leluhur 
dapat diprediksi akan mengalami 
kepunahan. Terlebih, dalam lingkungan 
keluarga, orang Bali sudah mulai 
menjadikan Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar. 
Di tengah gencarnya 
perkembangan globalisasi  dan teknologi  
mempengaruhi perkembangan kehidupan 
masyarakat termasuk dalam 
mempertahankan kearifan lokal seperti 
penggunaan Bahasa Bali. Belakangan ini, 
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justru perkembangan teknologi tersebut 
bisa dimanfaatkan untuk memperkenalan 
aksara dan bahasa Bali kepada masyarakat 
sebagai dampak positif 
tumbuhkembangnya ekonomi kreatif 
berkaitan dengan bahasa Bali diantaranya 
sebagaimana rincian di bawah ini. 
 
Aksara Bali pada Kerajinan 
(Handicraft) 
Seperti yang telah dijelaskan 
diatas kerajinan merupakan salah satu 
kegiatan kreatif yang berkaitan dengan 
kreasi, produksi, dan distribusi produk 
yang dibuat dan dihasilkan oleh tenaga 
pengrajin, antara lain meliputi barang 
kerajinan yang terbuat dari batu berharga, 
serat alam maupun buatan, kulit, rotan, 
bambu, kayu, logam (emas, perak, 
tembaga, perunggu, besi), kaca, porselin, 
kain, marmer, tanah liat, dan kapur. Di 
Bali kita bisa memperkenalkan bahasa 
Bali dengan memanfaatkan daun lontar, 
dimana lontar tersebut berisi aksara 
ataupun gambar berupa komik berbahasa 
Bali yang nantinya bisa dijual ke para 
wisatawan yang berkunjung ke Bali 
sebagaimana aksara Bali pada lukisan 
prasi di bawah ini. 
 
 
Gambar 1: Aksara Bali pada Lukisan Prasi 
Sumber: 
https://web.facebook.com/photo.php?fbid
=2003055646384009 
 
 
Aksara Bali pada Kaos untuk Kegiatan 
Fashion 
Fashion adalah kegiatan kreatif 
yang berkaitan dengan kreasi desain 
pakaian, desain alas kaki, dan desain 
aksesoris mode lainnya, produksi pakaian 
mode dan aksesorisnya. Ditengah 
gencarnya perkembangan globalisasi  dan 
teknologi  mempengaruhi perkembangan 
kehidupan masyarakat termasuk dalam 
mempertahankan kearifan lokal seperti 
penggunaan Bahasa Bali. Belakangan ini, 
justru perkembangan teknologi tersebut 
bisa dimanfaatkan untuk memperkenalan 
aksara dan bahasa Bali kepada masyarakat 
lewat sosial media. Salah satu upaya 
pelestarian bahasa Bali yang dilakukan 
yaitu dengan memasarkan T-Shit (baju 
kaos) bertuliskan aksara ataupun Bahasa 
Bali lewat  sosial media. T-shirt adalah 
jenis pakaian yang menutupi sebagian 
lengan, seluruh dada, bahu, dan perut yang 
biasa disebut dengan kaos oblong. Kaos 
oblong biasanya tidak memiliki kancing, 
kerah, ataupun saku. Pada umumnya, kaos 
oblong berlengan pendek (melewati bahu 
hingga hingga siku) dan berleher bundar. 
Bahan yang umum digunakan untuk 
membuat kaos oblong adalah katun atau 
poliester (atau gabungan keduanya). 
Mode kaos oblong meliputi mode untuk 
wanita dan pria, juga dapat dipakai oleh 
semua golongan usia, termasuk bayi, 
remaja, ataupun orang dewasa. Sekarang 
kaos oblong tidak lagi hanya digunakan 
sebagai pakaian dalam tetapi juga sebagai 
pakaian sehari-hari. 
Sebagai upaya pengembangkan 
bahasa Bali dalam ekonomi kreatif, dapat 
dilihat adanya T-Shirt menggunakan teks 
berbahasa Bali yang awalnya lahir dari 
sebuah bentuk kreativitas sebagai 
ungkapan atas pernyataan, pengalaman, 
pengungkapan emosi melalui media T-
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Shirt yang terjadi di dalam suatu 
komunitas tertentu pada akhirnya menjadi 
trend tersendiri di kalangan remaja di Bali, 
dengan melihat adanya keuntungan 
ekonomi di Balik itu semua akhirnya 
membuat T-Shirt ini menjadi sebuah 
produk industri baru. Desain yang dipakai 
pada baju kaos pada saat ini juga 
mengikuti perkembangan zaman, dari 
desain yang rumit hingga sederhana. Salah 
satu desain adalah dengan menerapkan 
kalimat-kalimat dengan menggunakan 
Bahasa Bali. Hal ini menjadi daya tarik  
dan menjadi suatu kebanggaan tersendiri 
bagi pembeli khususnya masyarakat Bali, 
karena bahasa  yang terdapat dalam baju 
kaos tersebut adalah kata-kata berbahasa 
Bali sebagaimana terlihat pada gambar 
berikut ini. 
 
 
Gambar 2: Bahasa dan Aksara Bali pada 
T-Shirt  
Sumber:https://web.facebook.com/photo.
php?fbid=2417270454951500 
 
Bahasa Bali sebagai Lirik Lagu/Musik 
Sudah diketahui bersama bahwa 
musik adalah sebuah hasil karya seni 
berupa suara atau bunyi dalam bentuk lagu 
atau komposisi yang mengatakan pikiran 
dan perasaan sang penciptanya melewati 
unsur-unsur pokok musik yakni irama, 
harmoni, melodi dan juga bentuk-bentuk 
struktur lagu dan juga sebuah ekspresi 
sebagai suatu kesatuan. Di Bali kita 
mengenal yang namanya lagu Bali, seiring 
dengan era globalisasi  dan kemajuan 
teknologi, lagu Bali populer yang semula 
jelas jati diri dan identitasnya, pada saat 
ini cenderung mengarah pada tren-tren 
musik tertentu, dan penggunaan bahasa 
Bali sebagai medium bahasa yang 
digunakan cukup bebas.  
Sejalan dengan perubahan 
tersebut, interaksi budaya dan pembauran 
seni tidak dapat dipungkiri. Hal ini terjadi 
karena konsep globalisasi  memberi 
peluang yang cukup besar kepada para 
seniman untuk berkreasi dalam 
menciptakan sebuah karya, menyangkut 
berbagai aspek terutama bentuk, isi, dan 
tata penyajian. Untuk melebur atau 
menyatukan nilai-nilai estetik melalui 
transformasi nilai-nilai budaya Bali yang 
terkandung di dalamnya, diperlukan 
wawasan dan kematangan dalam diri 
seniman sehingga tidak berdampak pada 
perusakan indentitas budaya yang ada. Hal 
ini dapat dilihat dari salah satu bentuk 
transformasi budaya dalam mendalami 
nilai-nilai budaya atau kearifan lokal dan 
roh budaya Bali dalam  bentuk seni, yaitu 
lagu Bali populer. 
Lagu Bali terus berkembang 
hingga Bali memasuki masa modern. 
Masa modern secara sosiologis ditandai 
dengan peningkatan kualitas hidup 
manusia dengan hadirnya berbagai 
kemudahan yang ditawarkan. 
Kemudahan-kemudahan inilah yang 
memicu peningkatan jumlah kebutuhan 
hidup manusia, karena pada dasarnya 
tidak ada manusia yang suka pada 
kesulitan. Penyebab yang sering 
ditemukan seorang manusia merasa 
dirinya sedang di posisi sulit adalah 
permasalahan jumlah kebutuhan yang 
beragam dengan kuantitas besar ini tidak 
diimbangi dengan jumlah penawaran 
sehingga berdampak pada peningkatan 
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harga pada barang maupun jasa. Semua 
kondisi tersebut memicu tingkat 
persaingan hidup yang tinggi. 
Tingkat persaingan hidup yang 
tinggi dalam kehidupan manusia modern 
tentunya menyebabkan gangguan 
kejiwaan pada berbagai tingkatan. 
Gangguan kejiwaan yang umum dialami 
adalah stress. Pada kondisi stress ini 
manusia memerlukan sebuah media 
penyembuh yang murah, aman dan 
efektif. Media pilihan utama adalah 
menikmati lagu sesuai selera dan 
kebutuhan rohani masing-masing 
individu. Kondisi tersebut juga ditemukan 
di Bali. Kondisi seperti itu pada akhirnya 
berdampak juga pada perkembangan Lagu 
Bali. 
Dalam mempertahankan identitas 
dan jati diri lagu pop Bali, perlu adanya 
strategi mendalami kembali  nilai-nilai, 
prinsip-prinsip dasar, dan roh budaya Bali 
dalam bentuk lagu Bali populer. Salah 
satunya dengan menyisipkan atau 
mentransformasikan kearifan lokal 
budaya Bali dalam teks lagu melalui 
ungkapan-ungkapan lisan yang  
berkembang di Bali tanpa meninggalkan 
jati diri atau identitas musik tersebut. 
Beberapa judul dan lirik lagu yang 
memanfaatkan ungkapan tradisi lisan 
sebagai judul lagu Bali populer 
diantaranya mejempong bebek (Gus 
Babah), madamar di langit, ogel-ogel ikuh 
celeng  (Yong Sagita);  peteng tan 
palemah (Widi Widiana), manis yakitin 
(Ketut Bimbo), isi tanpa balung, belog 
megandong (Yan Sri Kandi), megantung 
tanpa cantel (Yong Sagita), Wareg Tanpa 
Neda (Yan Bero), Buah Buluan  (Yan 
Bero);   lemete sing nyidaang ngelung, 
bukit ejohin, Sing Maan Susuk (A.A. 
Raka Sidan), gumi tanpa matan ai, 
megantung bok akatih, suba kadung 
matulis, bedude tai urek (Nanoe Biroe);  
alem sambuk (Dek Ulik), ngepungin 
kuping pedidi (Yan Wikarya); layah tanpa 
tulang (Trio Kirani); petapan ambengan 
(Trio Januadi); babakan pule (Dek Ulik); 
talenan makuping (Yan Wi); buah basang,  
makamen disunduk (Panji Kuning); 
Medamar di Abing (De Pengkung), mati 
ngadeg, taluh apit batu (Panji Kuning); 
beberapa diantaranya terlihat dalam 
contoh berikut. 
 
KASMARAN   
Lirik oleh:  Yong Sagita,   
dipopulerkan: oleh Agung Wirasuta 
 
Dingehang adi ne jadi beli megending 
Kidung kasmaran nyinayang tresnan 
beline 
Kapining adi bungan keneh beline 
Mekelo gati ngantosang surat adine 
Napike adi sampun ngelah demenan 
Buka cicing ngantosang segan 
Melengok beli di pedeman 
Sue sampun beli mengantosang balesan 
surat adine 
Kadirase kambang keneh beline 
Buka megantung tanpa cantel 
Reff : 
Dihatin beline tuah ade muan adine 
Dijantung beline ditu masih ade adi 
Yening adi tusing percaya belah suba 
tangkah beline 
Sue sampun beli mengantosang balesan 
surat adine 
Kadirase kambang keneh beline 
Buka megantung tanpa cantel 
Sue sampun beli mengantosang balesan 
surat adine 
Kadirase kambang keneh beline 
Buka megantung tanpa cantel 
 
Sumber: http://nengahmulia.blogspot.com 
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Bahasa Bali dalam Seni Pertunjukan 
Wayang 
Di Bali kita mengenal banyak 
sekali terdapat seni pertunjukan, salah 
satunya yaitu seni pertunjukan  wayang 
kulit. Wayang kulit Bali merujuk pada 
seni pertunjukan wayang kulit yang 
berkembang di Bali. Pertunjukan wayang 
kulit Bali memiliki dua jenis tema cerita 
yaitu tema spiritual, dan tema 
hiburan. Wayang kulit dengan tema 
pertunjukan spiritual sangat disakralkan 
oleh umat Hindu di Bali. Pada upacara 
keagamaan tertentu, pertunjukan wayang 
dapat ditemukan sebagai bagian utama 
atau pelengkap upacara agama. Sementara 
pertunjukan wayang kulit dengan tema 
hiburan biasanya ditemukan dalam pesta 
rakyat dan mempunyai alur cerita yang 
kontemporer dan seringkali berkaitan 
dengan isu sosial yang berkembang di 
masyarakat. Secara umum, berdasarkan 
waktu pementasannya, wayang kulit Bali 
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
wayang lemah dan wayang peteng. 
Pertunjukan wayang kulit umumnya 
melibatkan sekitar 3-15 orang yang 
meliputi: dalang, pengiring, dan jika 
diperlukan sepasang pembantu dalang 
(tututan). Sama seperti pertunjukan 
wayang kulit di Pulau Jawa, pemimpin 
utama sekaligus pengisi suara dari 
pertunjukan wayang dijuluki dalang. 
Untuk mementaskan wayang, para dalang 
Bali memerlukan sekitar 125-130 lembar 
wayang. 
Dalam lingkungan budaya Bali, 
pertunjukan wayang kulit diperkirakan 
telah ada sejak sekitar abad ke IX masehi. 
Dalam prasasti Bebetin yang berangka 
tahun Çaka 818 (896M), peninggalan 
masa pemerintahan raja Ugrasena di Bali, 
ditemukan istilah parbwayang yang 
diyakini berkaitan dengan wayang atau 
pertunjukan wayang. Pertunjukan wayang 
kulit Bali biasanya membawakan cerita-
cerita klasik seperti Mahabrata, 
Ramayana, Calonarang, dan lain lain. 
Namun, saat ini mulai bermunculan 
dalang-dalang yang berani membawakan 
alur cerita yang lebih dinamis dan 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
saat ini. Tidak hanya dari segi cerita atau 
topik yang dibawakan oleh dalang, media 
pementasan pun mulai berganti. Misalnya, 
pencahayaan yang dulunya menggunakan 
obor mulai digantikan oleh lampu, bahkan 
dapat ditemukan pertunjukan yang 
menggunakan lampu yang berwarna-
warni sebagai penambah riuh suasana. 
Merujuk waktu pementasannya, 
pertunjukan wayang kulit Bali dapat 
dibagi kedalam dua jenis pertunjukan 
yaitu wayang lemah dan wayang 
peteng. Lemah yang secara harfiah berarti 
siang menunjukan bahwa wayang lemah 
biasanya dipentaskan pada siang hari. 
Selain karena pementasan yang umumnya 
dilakukan pada siang hari, karakteristik 
lainnya dari pertunjukan wayang lemah 
adalah motif pertunjukan yang biasanya 
berkaitan dengan hal-hal spiritual atau 
upacara keagamaan. Wayang ini 
dipentaskan tanpa menggunakan layar dan 
lampu atau obor. Dalam memainkan 
wayang, dalang menyandarkan wayang 
pada seutas benang putih dengan panjang 
sekitar setengah sampai satu meter 
kemudian diikat pada batang 
pohon dadap yang terlebih dahulu 
ditancapkan pada batang pisang. 
Pembantu pertunjukan wayang lemah 
biasanya 3-5 orang dan tidak dipentaskan 
dalam panggung khusus melainkan hanya 
disekitar tempat upacara. Tokoh dan alur 
cerita yang dibawa pada pertunjukan 
wayang lemah biasanya berasal dari kisah 
Mahabrata yang disesuaikan dengan jenis 
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dan tingkatan dari upacara keagamaan 
terkait. Durasi pementasan wayang lemah 
relatif singkat, yakni sekitar satu hingga 
dua jam. Sebaliknya, peteng berarti 
malam menunjukan bahwa wayang peteng 
biasanya dipentaskan pada malam hari. 
Pertunjukan wayang peteng memiliki 
tema yang lebih luas, dapat berupa 
hiburan atau spiritual. Wayang peteng 
berdasarkan tema ceritanya dapat dibagi 
lagi menjadi sembilan jenis yaitu Wayang 
Parwa, Wayang Ramayana, Wayang 
Gambuh, Wayang Calonarang, Wayang 
Cupak, Wayang Sasak, Wayang Arja, 
Wayang Tantri, dan Wayang Babad. 
Pertunjukan wayang kulit yang 
paling populer di Bali yaitu pertunjukan 
wayang  kulit Cenk Blonk. Wayang Cenk 
Blonk merujuk pada nama kelompok 
pertunjukan wayang kulit kontemporer 
yang berasal dari Bali dan dipimpin oleh I 
Wayan Nardayana sebagai dalang. 
Kelompok pertunjukan wayang kulit 
kontemporer Cenk Blonk, merupakan 
kelompok pertunjukan wayang kulit 
paling populer di Bali dikarenakan dalam 
pertunjukannya, wayang Cenk Blonk 
menghadirkan alur cerita klasik namun 
dinamis dan penuh lelucon yang berkaitan 
dengan isu sosial-politik yang tengah 
berkembang di masyarakat. Selain 
wayang Cěnk Blonk, terdapat juga 
kelompok pertunjukan wayang lainnya 
seperti, wayang Joblar, dan wayang Sidia 
yang termasuk pertunjukan wayang kulit 
Bali kontemporer dan cukup diminati oleh 
masyarakat saat ini. Pertunjukan wayang  
cenk blong ini merupakan salah satu 
bentuk ekonomi kreatif dan sekaligus 
sebagai upaya pelestarian bahasa Bali, 
karena dalam pertunjukannya 
menggunakan bahasa Bali dan 
mengangkat tema budaya serta adat 
istiadat yang ada di Bali.  
 
Gambar 3: Pertunjukan Wayang Cenk 
Blonk dengan bahasa pengantar Bahasa  
Bali 
Sumber: https://id.wikipedia.org 
 
Video Konten Berbahasa Bali 
Video adalah teknologi untuk 
menangkap, merekam, memproses, 
mentransmisikan dan menata ulang 
gambar bergerak. Di zaman yang sudah 
super canggih seperti sekarang ini, 
membuat video bukanlah hal yang sulit. 
Banyak orang yang berlomba-lomba 
membuat video kemudian 
mengeksposnya ke media sosial seperti 
instagram, facebook, maupun youtube. 
Mulai  dari video lucu, video sedih, video 
seram, dan sebagainya. Melalui video 
komunitas tertentu bisa memperkenalkan 
bahasa Bali lewat sosialmedia. Seperti 
yang dilakukan salah satu selebgram dari 
Bali yaitu Kadek Puja Astawa, dimana 
Beliau mengunggah video-vidio menarik 
dan kocak dengan menggunakan bahasa 
Bali.Tidak hanya sekedar kocak, namun 
video yang dibuat dengan durasi kurang 
lebih satu menit di instagram miliknya 
selalu menyelipkan pesan-pesan moral 
dan selalu mengambil tema-tema yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
Bali. Selain Selebgram Puja Astawa yang 
mengunggah video berbahasa Bali, 
banyak juga dari kalangan muda yang ikut 
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melestarikan bahasa Bali lewat sosial 
media seperti Ngurah Buana dan Putu 
Erni, dan Ary Kakul. Dimana pembuatan 
vidio berbahasa Bali ini sangat menarik 
dan kreatif sehingga orang-orang tidak 
bosan untuk menontonnya. Secara tidak 
langsung orang-orang yang menonton 
video tersebut akan mengetahui atau 
mengenal seperti apa bahasa Bali. Video 
seperti ini juga menunjang ekonomi 
kreatif terkait dengan bahasa Bali, di 
samping juga berfungsi untuk 
melestarikan bahasa Bali. 
 
PENUTUP 
Ekonomi kreatif adalah sebuah 
konsep di era  ekonomi baru yang 
penopang utamanya adalah informasi dan 
kreativitas, dimana ide   dan pengetahuan 
dari Sumber  Daya Manusia (SDM) 
merupakan faktor produksi yang utama 
dalam kegiatan ekonomi. Kegiatan 
ekonomi yang dalam pengembangannya 
disebut dengan ekonomi kreatif 
merambah ke dalam berbagai hal 
kehidupan berkaitan dengan kebutuhan 
hidup manusia, termasuk juga berkaitan 
dengan berbahasa Bali. 
Eksistensi Bahasa Bali dalam 
perkembangan ekonomi kreatif yaitu 
berkembang dalam berbagai bidang yakni: 
kerajinan (dengan pengolahan daun lontar 
yang ditulis dengan aksara Bali); fashion 
(dengan memanfaatkan T-Shirt yang 
bertuliskan aksara Bali mapun aksara 
latin); musik (melalui lagu pop Bali); seni 
Pertunjukan (lewat pertujukan wayang 
kulit Cenk Blonk);  (dengan memanfatkan 
media sosial bahasa Bali dikenalkan ke 
masyarakat melalui video yang kreatif dan 
menarik). 
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